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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. Sesuai dengan SKB Mentri Agama RI. Menteri Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan وَْ... 

wau 

au a dan u  
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Contoh: 

 kataba كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رمََى -

 qīla  قيِْلََ -

 yaqūlu يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ا - طْفَالَِلََرَؤْضَةَُ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

الْمُنَ وَّرةََُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نةََُ

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالْْلَََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -
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 inna إِنََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالمَِيََْ -    الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 
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    الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  اللهَُغَفُوْر 

Allaāhu gafūrun rahīm 

َا - يْ عًاَلَُلِلِِ  مُوْرَُجََِ  

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 
 

Meriantika, 2024: Resepsi Fungsional Penggunaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an Dalam Pengobatan Pijat Refleksi Di Desa Jatiseeng Kidul 

Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon. 

 

Fenomena pembacaan al-Qur’an sebagai sebuah apresiasi dan 

respon umat Islam sangatlah beragam. Ada berbagai macam pembacaan al-

Qur’an, mulai dari pemahaman dan pendalaman maknanya. Bahkan ada 

pula model pembacaan yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan 

magis ataupun [engobatan dan sebagainya. Penelitian ini merupakan 

penelitian living Qur'an yang meneliti resepsi al-Qur'an sebagai syifa' bagi 

kesembuhan pasien.   

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan terkait sejarah awal 

penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai pengobatan dalam praktik pijat 

refleksi di desa Jatiseeng Kidul  yang dilakukan oleh Bapak, untuk 

menjelaskan prosesi penggunaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai pengobatan 

dalam praktik pijat refleksi di Desa Jatiseeng Kidul dan untuk mengetahui 

respon masyarakat terhadap pengobatan yang dilakukan oleh Bapak Dari. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 

Adapun untuk mendapatkan data-data terkait dengan ttema penelitian yakni 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

fenomenologi dan teori resepsi.  

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa prosedur pengobatan pijat 

refleksi dengan dibarengi bacaan ayat-ayat al-Qur'an yang dilakukan Bapak 

Dari sesuai dengan syari'at Islam yaitu dengan menggunakan ayat-ayat al-

Qur'an dan doa yang bersumber dari Rasulullah Saw, tidak ada unsur 

kesyirikan dan dalam proses pengobatannya dengan memasrahkan diri 

kepada Allah SWT. Adapun resepsi al-Qur'an sebagai syifa' yang dilakukan 

dalam pengobatan pijat refleksi yaitu pasien sadar bahwa al-Qur'an 

merupakan penyembuh segala macam penyakit. Dan kesadaran pelaku 

pengobatan atas tujuan penggunaan ayat-ayat al-Qur'an yang dipraktikkan 

dalam kesehariannya di Rumah Bapak Dari. Adapun ayat-ayat al-Qur'an 

yang digunakan sebagai media pengobatan penyakit seperti sakit lambung, 

diabetes, struk, keseleo, sakit kepala, panas, dan lainnya yakni surat al-

Fatihah, surat al-Isra ayat 82, surat al-Baqarah ayat 255, surat al-

Muawwidzatain dan surat al-Ikhlas serta do’a Bismillahilladzi.  

 

Kata Kunci: Resepsi, al-Qur'an, Syifa' dan Kesembuhan. 
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ABSTRACT 

Meriantika, 2024: Functional Reception on the Use of Al-Qur'an 

Verses in Reflexology Massage Treatment in Jatiseeng Kidul Village, 

Ciledug District, Cirebon Regency. 

 

The phenomenon of reading the Koran as an appreciation and 

response from Muslims is very diverse. There are various kinds of reading 

the Koran, starting from understanding and deepening its meaning. There 

are even reading models that aim to bring about magical powers or healing 

and so on. This research is living Qur'an research which examines the 

reception of the Qur'an as a syifa' for patient recovery.   

This research aims to explain the early history of the use of verses 

from the Qur'an as treatment in the practice of reflexology in Jatiseeng 

Kidul village carried out by Mr., to explain the process of using verses from 

the Qur'an as treatment in the practice of reflexology in Jatiseeng Kidul 

Village and to find out the community's response to the treatment carried 

out by Mr Dari. The research method used is a qualitative descriptive 

approach. As for obtaining data related to the research theme, namely 

collecting data by observation, in-depth interviews and documentation. The 

theories used in this research are phenomenological theory and reception 

theory.  

The results of this research concluded that the reflexology treatment 

procedure accompanied by the reading of verses from the Qur'an carried out 

by Mr. Dari was in accordance with Islamic law, namely by using verses 

from the Qur'an and prayers originating from the Prophet Muhammad, not 

there is an element of shirk and in the treatment process by surrendering 

oneself to Allah SWT. The reception of the Al-Qur'an as syifa' which is 

carried out in reflexology treatment means that the patient is aware that the 

Al-Qur'an is a cure for all kinds of diseases. And awareness of treatment 

practitioners regarding the purpose of using verses from the Koran which 

are practiced in their daily lives at Mr Dari's house. The verses of the Qur'an 

which are used as a medium for treating diseases such as stomach ache, 

diabetes, strokes, sprains, headaches, fever, and others are Surah al-Fatihah, 

Surah al-Isra verse 82, Surah al-Baqarah verse 255, surah al-

Muawwidzatain and surah al-Ikhlas and prayer Bismillahilladzi.  

 

Keywords: Reception, Al-Qur'an, Syifa' and Healing. 
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